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ABSTRAK

Teknisi memiliki peran penting dalam keberhasilan operasional suatu perusahaan, termasuk di PT Ganchang
Net, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang layanan teknologi informasi. Namun, proses pemilihan
teknisi terbaik di perusahaan ini masih dilakukan secara manual dan subjektif, yang sering menimbulkan
ketidakpuasan dan potensi kesalahan dalam pengambilan keputusan. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian
ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis web dengan
menerapkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan ELECTRE. Metode AHP digunakan untuk
menentukan bobot dari setiap kriteria penilaian teknisi, seperti kehadiran, kedisiplinan, kerja sama, keahlian,
hasil kerja, dan komunikasi. Sementara itu, metode ELECTRE digunakan untuk melakukan perangkingan
teknisi berdasarkan bobot kriteria tersebut. Dengan memanfaatkan teknologi, sistem ini diharapkan dapat
meningkatkan objektivitas dan efisiensi dalam proses pemilihan teknisi terbaik. Penelitian ini menghasilkan
sistem pendukung keputusan berbasis web yang berhasil membantu PT Ganchang Net dalam menentukan
teknisi terbaik secara objektif dan efisien. Sistem ini menggunakan metode AHP untuk menentukan bobot
kriteria penilaian, seperti kehadiran, kedisiplinan, kerja sama, keahlian, hasil kerja, dan komunikasi, serta
metode ELECTRE untuk proses perangkingan teknisi. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem
mampu memberikan perhitungan yang akurat, mengurangi subjektivitas, dan mempercepat proses penilaian.
Dengan demikian, sistem ini mendukung pengelolaan sumber daya manusia yang lebih baik serta
meningkatkan kualitas layanan perusahaan kepada pelanggan.

Kata kunci : AHP, ELECTRE, Pemilihan Teknisi, Sistem Pendukung Keputusan

ABSTRACT

Technicians play an important role in the successful operation of a company, including at PT Ganchang Net,
a company engaged in information technology services. However, the process of selecting the best technician
in this company is still done manually and subjectively, which often leads to dissatisfaction and potential
errors in decision making. To overcome this problem, this research aims to design and develop a web-based
decision support system by applying the Analytical Hierarchy Process (AHP) and ELECTRE methods. The
AHP method is used to determine the weight of each technician assessment criteria, such as attendance,
discipline, cooperation, expertise, work results, and communication. Meanwhile, the ELECTRE method is
used to rank technicians based on the weight of these criteria. By utilizing technology, this system is expected
to increase objectivity and efficiency in the process of selecting the best technicians. This research produces
a web-based decision support system that successfully helps PT Ganchang Net in determining the best
technician objectively and efficiently. This system uses the AHP method to determine the weight of assessment
criteria, such as attendance, discipline, cooperation, expertise, work results, and communication, and the
ELECTRE method for the technician ranking process. The implementation results show that the system is
able to provide accurate calculations, reduce subjectivity, and speed up the assessment process. Thus, the
system supports better human resource management and improves the company's service quality to
customers.
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1. PENDAHULUAN

Teknisi ialah orang yang mempunyai
wawasan dan pengetahuan dalam
memperbaiki suatu peralatan sesuai bidang
keahliannya, sehingga teknisi adalah salah
satu sumber daya manusia penting yang
diperlukan  dalam  sebuah  perusahaan
(Hutahaean & Hutagalung, 2022a). Kinerja
setiap teknisi secara signifikan mempengaruhi
keberhasilan suatu perusahaan. Kinerja teknisi
yang baik akan berdampak baik pada kinerja
perusahaan, atau meningkat sesuai harapan,
dan kinerja teknisi yang buruk dapat
berdampak buruk pada kinerja perusahaan.
Sebab itu, sangatlah penting bagi perusahaan
menerapakan suatu reward bagi
pekerjadengan tujuan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia mereka (Iswandi, 2021).
Dalam melakukan proses pemilihan teknisi
terbaik dalam suatu perusahaan juga dapat
memanfaatkan kemajuan teknologi, di mana
teknologi yang semakin maju dapat membantu
dan mempermudah pekerjaan administrasi
nsalah satu pekerjaan administrasi
(Budilaksono et al., 2021) yang dapat dibantu
ialah dalam mengambil keputusan vyaitu
dengan SPK yang merupakan singkatan dari
Sistem Pendukung Keputisan (Arista &
Novita, 2024a). Sistem Pendukung Keputusan
saat ini banyak dimanfaatkan perusahaan
untuk membantu menentukan karyawan
terbaik dalam perusahaan untuk meningkatkan
kinerja dari karyawan perusahaan tersebut
(Saputro & Isyriyah, 2021).

PT. Ganchang Net, perusahaan di bidang
layanan teknologi informasi, bergantung pada
teknisi unggul untuk menjaga kualitas layanan
dan infrastruktur IT. Namun, pemilihan
teknisi terbaik masih dilakukan secara manual
dan subjektif, menyebabkan ketidakpuasan
serta potensi kesalahan dalam seleksi. Hal ini
berisiko menurunkan kualitas layanan. Oleh
karena itu, diperlukan sistem terstruktur yang
dapat membantu pengambilan keputusan
dalam pemilihan teknisi terbaik guna
meningkatkan kinerja ~ dan layanan
perusahaan.

Penelitian terkait dengan pengambilan
keputusan pernah dilakukan oleh Ogansyah et
al (Ogansyah et al., 2023a). Penelitian ini
menerapakan metode AHP dan SAW dalam
melakukan pemilihan karyawan terbaik untuk
diberikan promosi jabatan, pelatihan, bonus,
ataupun keputusan lainnya. Dalam
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penelitiannya metode AHP  difungsikan
sebagai metode perhitungan bobot dari setiap
kriteria penilaian karyawan dan metode SAW
difungsikan untuk melakukan perangkingan
nilai dari setiap karyawan berdasarkan bobot
yang sudah dihasilkan dari perhitungan AHP.

Penelitian ini  bertujuan membangun
sistem yang menggunakan metode AHP untuk

menentukan bobot kriteria dan metode
ELECTRE untuk merangking teknisi.
Penilaian  didasarkan pada kehadiran,

kedisiplinan, kerja sama, keahlian, dan hasil
kerja teknisi (Rejani & Utomo, 2023). Selain
itu, komunikasi ditambahkan sebagai kriteria
karena teknisi sering berinteraksi dengan
rekan kerja dan manajer. Dengan sistem
pendukung keputusan berbasis AHP dan
ELECTRE, PT Ganchang Net dapat memilih
teknisi terbaik secara terstruktur,
meminimalkan kesalahan, dan meningkatkan
kinerja serta layanan perusahaan.

2. LANDASAN TEORI

Sistem Informasi
Sistem informasi adalah gabungan dari

berbagai elemen yang saling berkolaborasi
untuk mencapai tujuan tertentu. Selain itu,
sistem informasi juga berfungsi untuk
mendukung pengambilan keputusan. Secara
umum, kata "sistem" merujuk pada jaringan
kerja dari elemen-elemen yang berasosiasi
untuk menjalankan tugas tertentu dan
mencapai tujuan, sementara “informasi"
berarti data (Wibisono & Thantawi, 2021).
Dalam pengertian lainnya, sistem informasi
adalah kombinasi terstruktur antara manusia,
jaringan  komputer,  perangkat  keras,
komunikasi data, perangkat lunak, dan basis
data, yang digunakan untuk mengumpulkan,
menyebarkan, dan mengolah informasi dalam
suatu organisasi (Darlin et al., 2023).
Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan adalah
sistem informasi interaktif yang membantu
pengambilan  keputusan dalam  situasi
terstruktur dan tidak terstruktur. Sistem ini
memungkinkan  analisis masalah  dan
penyelesaian melalui model analitis atau
perangkat analisis, sehingga mendukung
proses pengambilan keputusan secara lebih
efektif (Hairani, 2021).
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Analytical Hierarchy Process (AHP)
Proses Analitik Hierarki yang disingkat
dengan AHP memiliki nama panjang
Analytical Hierarchy Process diciptakan pada
awal 1970-an oleh ahli matematika Thomas L.
Saaty. AHP menggunakan teori penilaian
berdasarkan perbandingan berpasangan serta
bertumpu pada penilaian para ahli untuk
menentukan skala prioritas (Rejani & Utomo,
2023). Dalam studi ini, AHP digunakan untuk
menentukan ~ bobot  yang  dievaluasi.
Consistency Ratio (CR) dihitung, dan bobot
diterima jika CR < 0.1 (J. Siregar et al., 2022).
Adapun tahapan dari pembobotan AHP
adalah sebagai berikut (Jumarlis, 2021):
1. Input data kriteria yang akan dihitung
nilai bobot nya menggunakan AHP.
2. Matrix skala perbandingan

AHP memiliki matriks skala
perbandingan yang menentukan prioritas
antar kriteria. Berikut skala

perbandingannya: (Brianorman, 2021b).
Tabel 1 Skala Perbandingan

Nila
i Keterangan

Sama penting

Sedikit lebih penting dari yang lain
Lebih penting dari yang lain
Benar-benar lebih penting dari yang
lain

Mutlak sangat penting dari yang lain
Jika elemen satu (i) mendapat satu
angka, maka elemen lainnya
merupakan nilai kebalikan dari
elemen satu (i)

agIw|F-

OO (A~ (N|O|N

3. Matriks Nilai Kriteria
Pada tahapan memastikan nilai kriteria
dimulai langkah normalisasi, dimana
formula dari normalisasi menggunakan
persamaan 1 (Brianorman, 2021a).

Narmalisasic”,
_ Cij
Jumlah Matriks Skala Perbandingan Tiap Kriteria (1)

Keterangan:
C; j = Nilai martiks skala perbadingan tiap
kriteria

Vector prioritas, eigen value, atau bobot
prioritas adalah hasil akhir dari matrik nilai
kriteria. Persamaan 2 digunakan untuk
mendapatkan vector prioritas  (Jumarlis,
2021).
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Priority Vector
_ Total Normalisasi Tiap Kriteria  (2)

B N

Keterangan
N = Total kriteria yang digunakan

4. Consistency Measure
Untuk menghitung consistency measure

digunakan formula sebagai berikut
(Jumarlis, 2021).
Consistency Measure(CM).
M. * BP
:Zci (3)
BP,
Keterangan
M = Nilai skala matrix perbandingan
(Tabel 5)

C = Kiriteria terkait
BP = Bobot Prioritas (Priority Vector)

5. Consistensi Index (CI) dan Consistency
Ratio (CR)
Setelah mendapatkan nilai Measure,
selanjutnya dihitung Consistency Index
dan Consistency Ratio menggunakan
formula berikut (Jumarlis, 2021).

cl = AMax -n
n—1 (4)
_XCM
/1Max - n (5)
X CM (6)
Max — —
Keterangan
Cl = Consistency Index
n = Total kriteria yang digunakan
CM = Consistency Measure
RI = Index Random
Amax = Lambda
ELECTRE

Metode ELECTRE (Elimination and
Choice Translating Reality) menggunakan
perbandingan berpasangan antar alternatif
berdasarkan kriteria yang ada. Suatu alternatif
dianggap menguasai alternatif lain jika
memiliki lebih banyak kriteria unggul. Jika
alternatif Ak tidak mendominasi Al secara
kuantitatif, —pengambil keputusan lebih
cenderung memilih risiko pada Ak daripada
Al. Tahapan dalam penerapan metode
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ELECTRE meliputi langkah-langkah untuk
melakukan analisis ini, yaitu sebagai berikut
(Handayani, 2023).

1. Hitung Normalisasi

Proses Normalisasi menggunakan
Persamaan 7 (Handayani, 2023).
Xy 7
S T ()
S x?
Keterangan:

r;j = Matrix Normalisasi

X;; = Nilai Alternatif
2. Matrix Bobot

Setelah normalisasi selesai, setiap kolom
matriks r akan dihubungkan dengan bobot
yang telah ditetapkan. (Handayani, 2023).
Pada perhitungan Matrix Bobot dapat
dilakukan dengan menggunakan persamaan 8
(Handayani, 2023).

V=R+xW (8)
Keterangan:
V = Matrix Bobot
R = Matrix Normalisasi
W  =Bobot

3. Menetukan Himpunan Concrodance dan
Discordance
Penentuan himpunan concrodance dan
discordance ditentukan dengan Kketentuan
syarat sebagai berikut (Handayani, 2023).

Cri = {,vij 2 vy} 9)
Dyi = {j, vij < vij} (10)
Keterangan:
j = Index Alternatif

vy; = Alternatif ke-j
v;; = Alternatif ke-i
C,; = Concrodance
D,; = Discordance

4. Menentukan Matrix Concrodance dan
Discordance
Selanjutnya setelah menentukan matrix
himpunan maka membuat matrix berdasarkan
himpunan (keanggotaan) Concrodance dan
Discordance. Formula yang digunakan
sebagai berikut (Handayani, 2023).
Ci= » w 11)
_ max (Jvg; —vyl) € (12)
ki —

max (|ij - Vij|)
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Keterangan:
w; = Bobot matrix kriteria berdasarkan
keanggotaan setiap alternatif Concrodance
€ j = Matrix berdasarkan himpunan dari
Discordance
vg; = Nilai Alternatif
5. Matriks Dominan Concrodance dan
Discordance
Selanjutnya menentukan matrix dominan
setiap Concrodance dan Discordance yang
dimana untuk menentukan matrix dominan
perlu dilakukan perhitungan threshold setiap
Concrodance dan Discordance dengan
formula sebagai berikut (Handayani, 2023).
= 2 Gy (13)
T mx (m—1)

_ XDu (14)
T mx* (m—1)

Keterangan:

C,; =Nilai alternatif matrix Concrodance
Dy; = Nilai alternatif matrix Discordance
¢ = Threshold Concrodance

d = Threshold Discordance

6. Menentukan Aggregate

Selanjutnya setelah mendapatkan nilai
dominan Concrodance (C;) dan Discordance
(Dyi). Maka selanjutnya menghitung nilai

aggregate menggunakan Persamaan 15
(Handayani, 2023).
€xi = fri * ki (15)
Keterangan:

fei = Matrix dominan Concrodance
Jci = Matrix dominan Discordance
exi = less favourabl

Blackbox Testing

Pengujian black box berfokus pada
pengujian fungsionalitas perangkat lunak
dengan memberikan data dan memeriksa
apakah hasilnya sesuai harapan. Pengujian ini
dapat mendeteksi masalah seperti kesalahan
fungsi, basis data, struktur dan akses data,
antarmuka, Kkinerja, serta inisialisasi dan
penghentian (Mad Cani & Ali Ridha, 2023).
Menurut Bonifacio dan Moura, pengujian
black box memverifikasi bahwa seluruh
fungsi perangkat lunak beroperasi sesuai
dengan persyaratan fungsional, mendeteksi
kesalahan seperti fungsi yang tidak sesuai,
kesalahan antarmuka, atau kesalahan akses ke
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basis data eksternal (Purtiningrum et al.,
2024).

3. ANALISA DAN PERANCANGAN

Analisis Sistem Berjalan

Proses pemilihan teknisi terbaik di PT
Ganchang Net masih manual dan subjektif.
HRD meminta manager menilai teknisi
berdasarkan data kehadiran, kedisiplinan,
kerja sama, keahlian, hasil kerja, dan
komunikasi. Manager mengisi form penilaian,
menghitung secara manual, lalu menyerahkan
hasilnya ke HRD untuk diumumkan. Proses
ini memiliki kelemahan, seperti subjektivitas
penilaian, potensi kesalahan perhitungan, dan
waktu yang lama, sehingga perusahaan
kesulitan menentukan teknisi terbaik secara
objektif.

Analisis Sistem Usulan

Penelitian ini mengevaluasi pemilihan
teknisi terbaik di PT Ganchang Net yang
masih  manual dan subjektif. Untuk
meningkatkan objektivitas dan efisiensi,
diusulkan Sistem Pendukung Keputusan
berbasis website dengan metode AHP dan
ELECTRE. Flowchart sistem usulan terdapat
pada Gambar 1.

Petmnagnn

Gambar 1 Analisis Sistem Usulan

Kebutuhan Fungsional
Sistem ini dirancang untuk

mempermudah dan mengefisienkan proses

penilaian teknisi terbaik di PT Ganchang Net
secara objektif. Fitur utama yang disediakan
meliputi:

1. Akses pengguna — HRD, Manager,
Teknisi, dan Pelanggan dapat login sesuai
hak akses masing-masing.

2. Manajemen data — Mengelola data
pengguna, teknisi, pelanggan, absensi,
kriteria, dan sub-kriteria penilaian.

3. Penilaian kinerja — Sistem mendukung
penilaian teknisi berdasarkan kriteria
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tertentu menggunakan metode AHP dan
ELECTRE.

4. Pelaporan dan riwayat — Menyediakan
laporan absensi, hasil penilaian, serta
menyimpan riwayat evaluasi teknisi.

5. Akses teknisi — Teknisi dapat melihat
profil, riwayat absensi, dan hasil penilaian
kinerja mereka.

Fitur berdasarkan peran pengguna:

e HRD: Login, melihat penilaian
pelanggan, laporan harian, mengelola
data pengguna, teknisi, pelanggan,
absensi, kriteria, sub-kriteria, serta
melihat histori penilaian.

e Manager: Login, melihat laporan harian,
melakukan penilaian teknisi, melihat hasil
perhitungan dengan metode AHP dan
ELECTRE, serta laporan absensi.

e Teknisi: Login, melihat profil, membuat
laporan harian, melihat data absensi, serta
hasil penilaian Kinerja.

e Pelanggan: Login dan memberikan
penilaian terhadap teknisi berdasarkan
hasil pekerjaan yang dilakukan.

Kebutuhan Non-Fungsional
Kebutuhan non-fungsional merupakan

keperluan yang meliputi perilaku-perilaku

yang dipunyai oleh sistem. Adapun keperluan
non-fungsional pada sistem pemilihan teknisi
terbaik antara lain:

1. Sistem ini dirancang dengan antarmuka
yang mudah digunakan pengguna, agar
dapat menjalankan fungsinya dengan
efisien.

2. Sistem dapat menangani data besar,
terutama dalam penilaian dan perhitungan
kinerja  menggunakan ~ AHP  dan
ELECTRE.

Perancangan Sistem
1. Use Class Diagram

Diagram use case melibatkan HRD,
Manager, Teknisi, dan Pelanggan. HRD
mengelola data pengguna, teknisi, absensi,
kriteria, sub-kriteria, serta melihat histori
penilaian. Manager menilai teknisi, melihat
hasil perhitungan, dan laporan absensi.
Teknisi dapat melihat profil, absensi, dan hasil
penilaian. Pelanggan hanya dapat login dan
menilai teknisi. Diagram terdapat pada
Gambar 2.
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L aem Lisgrom |

Gambar 2 Use Case Diagram.
2. Class Diagram
Perancangan basis data menggunakan
class diagram yang digunakan pada sistem
pendukung keputusan pemilihan teknisi
dengan memanfaatkan algoritma AHP dan
ELECTRE ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3 Class Diagram

Perhitungan Algoritma

Pada penelitian ini, metode yang
diterapkan ialah AHP dan ELECTRE, adapun
proses dari algoritmanya terlihat Gambar 4.

TEKINFO VOL. 26, NO. 1, April 2025

P-ISSN: 1411-3635
E-ISSN: 2962-5645

Input: Kriteria, Sub-
Kriteria dan Data
Alternatif

Pembobotan menggunakan
AHP

I

Perhitungan Preferensi
dengan Electre

Qutput: Prioritas

Gambar 4 Flowchart Penelitian

1. Input

Penelitian ini menggunakan beberapa data,
termasuk kriteria dan data alternatif. Kriteria
mempengaruhi hasil nilai perangkingan pada
data alternatif, sedangkan data alternatif
adalah data yang akan digunakan untuk
menghitung perangkingan. Atribut denagn
sifat menguntungkan (benefit) merupakan
atribut yang menguntungkan dalam proses
pengambilan keputusan, sedangkan atribut
cost adalah atribut yang tidak menguntungkan
seperti.

Tabel 2 Kriteria

ElirI"S' Kriteria Keterangan
. Benef | Semua
c1 Kehadiran it kriteria yang
- Benef | digunakan
c2 Kedisiplinan it menguntungk
; Benef | an karena
C3 Kerja Sama it sangat
. Benef | menguntungk
C4 Keahlian it an bagi
cs Hasil Kerja | Benef | teknisi,
Teknisi it seperti
kehadiran,
yang
C6 | Komunikasi Benef | dilakukan
! dengan baik.
Tabel 3 Data Original
Nam
a Alt
Tekn | ern | C | C C
isi atif |1 [2]| C3 C4 C5 6
Cuku
8 p Kur | B
518 Mahi | ang ai
Liam | Al % | 0| Baik | r Baik | k
9 Kur B
518 Mahi | ang ur
Aldo | A2 % | 5| Bak | r Baik | uk
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Nam Kriteria Keteranga | Nil Sumber
a Alt n ai Referensi
Tekn [ ern | C | C C Sangat 4
isi atif [1 [ 2] C3 C4 C5 6 Mahir

9 Cuk C ;
. Mahir 3 (A. T.
Andr 0 |7]up Mahi uk C ; h
e A3 | % |9 | Bak |r Baik | up 4 | Keahlihan Cukup 2 I—:ld%gtoet
Mahir al, )
Sang
7 Kur | at Cuk | B Kurang 1
Radif 0 |9]ang | Mahi | up ur Mahir
an A4 | % |5 | Baik | r Baik | uk Sangat Baik | 4 (Hutahaea
Kura ) - n &
7 San | ng B c Eas_ll Baik 3 Huztggglu)n
Ada 5 | 8| gat Mahi ur 5 erna - ] a
m A5 | % | 0| Baik | r Baik | uk Teknisi | CukupBaik | 2
Sang Ku_rang 1
6 San | at B Baik i
0 |9 gat Mahi ai Baik 3 f]Tnnugr?
Kim | A6 | % |5 | Baik | r Baik | k ; a et al,
Cuka C | Komunlka | g 2 | 20020)
7 Kur p C
5 19| ang Mahi uk Buruk .
Dika | A7 | % | 0| Bak | r Baik | up
6 Kur | C
Abia 519 Mahi | ang uk
\ a8 | 9%l 5| Baik | r Baik | up 2. Pembobotan _mengg.unakan AHP
Sang Metode Analytical Hierarchy Process
6 at B (AHP) digunakan untuk menentukan bobot
Jona 09 " Mahi | yang dievaluasi dalam penelitian ini. Nilai
n A9 SA’ 0 Eﬁ:( r Ei'k ; Konsistensi Rasio (CR) akan ditentukan
Ginti |AL [0 [9|u |Mahi|u |ur selama evaluasi bobot ini; jika nilai CR kurang
ng 0 % | 0 | Baik | r Baik | uk dari 0,1, maka bobot tersebut dapat diterima.
Flowchart AHP ditunjukkan Gambar 5.
Untuk menyiapkan data Tabel 3 perlu ( )
dilakukan perubahan menjadi data alternatif.
Perubahan tersebut digunakan dengan sub y g

kriteria, sub kriteria yang digunakan
berdasarkan jurnal berikut.
Tabel 4 Data Sub Kriteria

Tentukan Matrix
Parbandingan

Kriteria Keteranga N!I Sumber_
n ai Referensi
90%-100% | 5
80%-89% | 4 i
c (Trinugra
1 Kehadiran | 70% - 79% 3 ha et al.,
2022a)
60% - 69% | 2
60% < 1
90 - 100 5 < )
80 - 89 4 S
C | Kedisiplin (Trinugra Gambar 5 Flowchart AHP
5 | an 70-79 3 ha et al., 1. Data Kriteria
60 - 69 2 20223) Pada Tabel 1, termuat data kriteria yang
60 < 1 terdiri dari 6 kriteria yaitu Kehadiran (C1),
hingga Komunikasi (C6). Kriteria ini akan
Sangat Baik | 4 dihitung nilai bobot nya menggunakan AHP.
Baik 3 (Hutahaea 2. Matrix Perbandingan
C | Kerja n & :
3 | sama cukun Baik | 2 Hutagalun Pada AHP termuat matrix skala
ukup Bl 9. 2022a) perbandingan  dimana  nilai  tersebut
g;‘irlfng 1 menentukan prioritas antar satu kriteria.

Berikut skala perbandingan pada AHP.
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Tabel 5 Skala Perbandingan
Nilai | Keterangan
Sama penting
Sedikit lebih penting dari yang lain
Lebih penting dari yang lain
Benar-benar lebih penting dari yang lain
Mutlak sangat penting dari yang lain

Jika elemen satu (i) mendapat satu angka,
maka elemen lainnya merupakan nilai
kebalikan dari elemen satu (i)

OO |~ N[O |IN[O|W]|-

Dari Tabel 5, didapatkan hasil sebagai
berikut.
Tabel 6 Hasil Matrix Skala Perbandingan

Cl| C2 C3 C4 C5 C6
Cl |1 0.3 | 050 | 0.333 0.25 0.33
C2 |3 1 0.3 0.500 0.50 0.11
C3 |2 3 1 0.333 0.25 0.13
C4 |3 2 3 1 0.50 0.11
C5 14 2 4 2 1 0.06
C6 |3 3 4 3 4 1
Ju 11.
ml 33 12.8 1.74
ah [ 16 | 3 33 7.167 6.500 | 3

Dari Tabel 6, terdapat beberapa kriteria,
salah satunya adalah C1. Berikut merupakan
penjelasan dari C1.

a) C1 terhadap C1: Nilai perbandingan 1,
artinya prioritas C1 sama dengan dirinya
sendiri.

b) C1terhadap C2: Nilai perbandingan 3, C1
lebih penting daripada C2, tiga kali lebih
penting.

¢) Cl1 terhadap C3: Nilai perbandingan 0.5,
C1 lebih rendah prioritasnya, C3 dua kali
lebih penting.

d) C1 terhadap C4: Nilai perbandingan
0.333, C1 lebih rendah prioritasnya, C4
tiga kali lebih penting.

e) C1 terhadap C5: Nilai perbandingan 0.25,
C1 lebih rendah prioritasnya, C5 empat
kali lebih penting.

f) Clterhadap C6: Nilai perbandingan 0.33,
C1 lebih rendah prioritasnya, C6 tiga kali
lebih penting.

3. Matriks Nilai Kriteria
Untuk memulai tahapan normalisasi dan

menentukan nilai kriteria, Persamaan 1 dapat

digunakan untuk menghitung normalisasi.

Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 7 Hasil Normalisasi
ClL | c2 | c3 | ca | c5 | cs

C | 006 | 002 | 003 004 |003 |O019
3 9 9 7 8 1

=
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C1 C2 C3 C4 C5 C6

C (018 | 008 | 002 |0.07 | 007 | 0.06
2 8 8 6 0 7 4
C (012 | 026 | 0.07 | 0.04 | 0.03 | 0.07
3 5 5 8 7 8 2
C (018 | 017 | 023 | 0.14 | 0.07 | 0.06
4 8 6 4 0 7 4
C 0.17 | 031 | 027 | 015 | 0.03
5 025 | 6 2 9 4 6
C (018 | 026 | 031 | 041 | 061 | 057
6 8 5 2 9 5 4

Vector prioritas, eigen value, atau weight
priority adalah hasil akhir dari matrik nilai
kriteria. Dengan menggunakan Persamaan 2,
hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 8 Priority Vector

C1 | 0.068
C2 | 0.086
C3 | 0.104
C4 | 0.147
C50.201
C6 | 0.396

Vector Prioritas inilah yang akan
digunakan sebagai bobot pada metode Electre;
namun, sebelum itu, nilai CR yang telah
dijelaskan sebelumnya harus dievaluasi.

4. Consistency Measure
Consistency measure dihitung
menggunakan Persamaan 3, dengan hasil
sebagai berikut:
Tabel 9 Hasil Consitenty Measure

C1 | 5,587
C2 | 6.310
C3|6.219
C4 | 6.663
C5 | 6.864
C6 | 6.361

5. Consistensi Index (Cl) dan Consistency

Ratio (CR)

Setelah memperoleh nilai  Measure,
selanjutnya dihitung Consistency Index dan
Consistency Ratio, dengan nilai Cl diperoleh
melalui perhitungan lambda menggunakan
Persamaan 5. Sehingga memperoleh nilai

lamda sebagai berikut:
4 = L5587 +6310+..+6361 _

6.33
6
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Selanjutnya menghitung nilai Cl dengan
menggunakan Persamaan 2.4. Sehingga
memperoleh nilai sebagai berikut:

6—1
Setelah memperoleh nilai ClI, nilai CR
dapat dihitung setelah mengetahui nilai Rl,
yang diperoleh dari random index pada Tabel
10.
Tabel 10 Nilai Index Random
N (total kriteria) | IR
1 0
0
0.58
0.9
1.12
1.24
1.32
141
1.45
0 1.49

PO N~ W(IN

Pada Tabel 10, digunakan nilai Rl = 1.24
dikarenakan total kriteria yang dimiliki adalah
6. Sehingga nilai CR yang didapatkan sebagai
berikut.

R =——=0.07
¢ 1.24 0.0

Dikarenakan nilai CR < 0.1, maka dapat
dikatakan nilai priority vector dapat
digunakan.

3. Perhitungan Preferensi dengan

Electre
Tabel 11 Hasil Perangkingan
Rangking | Hasil | Nilai
1 A6 9
A3
A7
Al
A9
A4
A5
A8
Al0
0 A2

RO IN|O|OT™|W|IN
OlWWWW(~h|b~h|NN

Berdasarkan hasil di atas, maka prioritas yang
didapatkan adalah 1 alternatif yaitu A6 (Kim)
Hal ini sesuai dengan konsep Electre yang
melakukan eliminasi jika tidak masuk
kedalam prioritas dan jika terdapat kesamaan
nilai aggregate antar alternatif maka nilai
tersebut masuk kedalam prioritas alternatif
yang dimana prioritas merupakan hasil

https://doi.org/10.37817/Tekinfo.v26i1

tertinggi yang disarankan untuk mengambil
keputusan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi

Pada tahap ini, akan dilakukan tahapan
pembangunan SPK atau Sistem Pendukung
Keputusan pemilihan teknisi terbaik pada PT.
Ganchang Net. Pada tahap ini, implementasi
akan mencakup penjabaran tentang spesifikasi
perangkat lunak dan perangkat keras yang
digunakan.

Aplikasi yang dihasilkan berbasis web,
dibangun menggunakan PHP dan Laravel
dengan MySQL untuk pengelolaan data.
Pengembangan  dilakukan  menggunakan
Visual Studio Code, XAMPP, dan diakses
melalui Google Chrome. Desain antarmuka
dibuat dengan Draw.io dan Balsamiq
Wireframes, sementara perangkat keras yang
digunakan adalah laptop ASUS dengan
spesifikasi tinggi.

Gambar 6 Halaman Dashboard HRD

Gambar 7 Halaman Hasil Analisa 1

TEKINFO VOL. 26, NO. 1, April 2025
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Gambar 8 Halaman Hasil Perangkingan

Pengujian

Hasil pengujian dengan metode Blackbox
Testing menunjukkan bahwa seluruh modul
dan fitur pada sistem berfungsi dengan baik
dan sesuai harapan pengguna, tanpa ada

masalah berarti, sehingga aplikasi siap
digunakan.
Evaluasi

Evaluasi  sistem  dilakukan  untuk

memastikan kesiapan dan kecocokan sistem
dengan harapan pengguna, dengan empat
variabel: fungsionalitas, kinerja, pengalaman
tampilan, serta efisiensi dan produktivitas.
Pertanyaan yang diberikan kepada responden
mencakup berbagai aspek terkait masing-
masing variabel. Berdasarkan hasil jawaban
yang diperolen dari PT. Ganchang Net,
perhitungan skor menunjukkan bahwa sistem
memenuhi kriteria yang diharapkan:

e Fungsionalitas  Sistem:  Skor
Persentase 83,20% (Sangat Layak)

e Kinerja Sistem: Skor 64, Persentase
85,33% (Sangat Layak)

e Pengalaman & Tampilan Antarmuka:
Skor 104, Persentase 83,20% (Sangat
Layak)

e Efisiensi & Produktivitas: Skor 104,
Persentase 83,20% (Sangat Layak)
Dengan rata-rata Kkelayakan sebesar

83,73%, sistem dinilai "Sangat Layak" untuk

diterapkan.

104,

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilangsungkan terkait perancangan dan
implementasi sistem pendukung keputusan
untuk membantu PT Ganchang Net dalam
memilih teknisi terbaik menerapkan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan
ELECTRE, didapatkan simpulan antara lain.
1. Sistem pendukung keputusan untuk

menentukan teknisi terbaik di PT
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Ganchang Net berhasil dirancang dan
dibangun menggunakan metode AHP dan
ELECTRE. Sistem ini diimplementasikan
menerapkan bahasa pemrograman PHP
dan database MySQL, sehingga mampu
memberikan hasil perhitungan yang
akurat sebanding dengan kriteria yang
telah ditetapkan.

2. Metode AHP difungsikan  untuk
menentukan bobot kriteria berdasarkan
tingkat  kepentingannya,  sedangkan
metode ELECTRE diterapkan untuk
melakukan perangkingan teknisi
berdasarkan hasil penilaian yang telah
diolah. Implementasi kedua metode ini
memungkinkan PT Ganchang Net untuk
memilih teknisi terbaik secara objektif
dan transparan. Dengan adanya sistem

pendukung  keputusan ini, tahap
penentuan teknisi terbaik menjadi lebih
cepat, akurat, dan mengurangi
subjektivitas dalam pengambilan

keputusan. Sistem ini juga memberikan
kemudahan dalam menganalisis data
teknisi berlandaskan kriteria yang telah
ditentukan, sehingga dapat mendukung
efisiensi dalam pengelolaan sumber daya
manusia di PT Ganchang Net. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem
pengambilan keputusan untuk pemilihan
teknisi terbaik pada PT Ganchang Net
berfungsi tanpa kesalahan. Sedangkan
hasil pengujian menggunakan User
Acceptance Testing (UAT) memperoleh
nilai rata-rata setiap variabel evaluasi
memperoleh  nilai  sebesar 83,73%
sehingga dapat disimpulkan Sistem
Pengambilan Keputusan Untuk Pemilihan
Teknisi Terbaik Pada Pt Ganchang Net
termasuk kedalam kategori “Sangat
Baik”.
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